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ABSTRAK
Pengalaman perundungan yang dialami individu salah satunya tunadaksa disebabkan merasa cemas, rendahnya self-efficacy, dan berdampak pada lingkungan sosial (Janus, 2009). Studi ini merupakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus instinsik yang melibatkan remaja tunadaksa yang mengalami perundungan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran sikap, keyakinan, dan perasaan individu dalam forgiveness, serta bentuk dan faktor-faktor forgiveness pada individu dalam mengalami perundungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus intrinsik yang melibatkan remaja tunadaksa yang mengalami perundungan. Teknik penggalian data menggunakan wawancara kualitatif dengan pedoman umum yang kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis tematik theory driven. Pemantapan kredibilitas penelitian dilakukan dengan triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran dari sikap, keyakinan, dan perasaan forgiveness karena interpersonal dan intrapersonal. Hasil data yang diperoleh partisipan memiliki keterkaitan dengan bentuk forgiveness adanya hollow forgiveness, silent forgiveness, dan total forgiveness. Sedangkan faktor yang mempengaruhi forgiveness adanya keluarga yang mempengaruhi partisipan untuk memaafkan pelaku perundungan.

Kata kunci: forgiveness, remaja tunadaksa, perundungan

ABSTRACT
The experience of bullying experienced by individuals, one of which is quadriplegic is caused by anxiety, low self-efficacy, and has an impact on the social environment (Janus, 2009). This study aims uses a qualitative approach with an in intrinsic case study method involving a physically challenged teenager who is bullied. This study aims to provide an overview of the attitudes, beliefs, and feelings of individuals in forgiveness, as well as the forms and factors of forgiveness in individuals experiencing bullying. The data mining technique used qualitative interviews with general guidelines which were then analyzed using the theory driven thematic analysis method. The research credibility was strengthened by data triangulation. The results of this study indicate that the overview of attitudes, beliefs, and feelings of forgiveness is interpersonal and intrapersonal. From the results of the data obtained, the subject has a relationship with the form of forgiveness, there are hollow forgiveness, silent forgiveness, and total forgiveness. While the factors that affect forgiveness are the family that influences the subject to forgive the bully.
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PENDAHULUAN
Perundungan merupakan perilaku tindak kekerasan yang terdapat di dalamnya. Kekerasan merupakan suatu hal yang sangat ditakuti oleh setiap individu. Secara garis besar makna dari perundungan menurut (Coloroso, 2007) adalah keadaan dimana individu melakukan kekerasan atau intimidasi yang merugikan orang yang tersaikiti, sehingga orang tersebut menjadi tidak berdaya, sakit secara fisik dan mentalnya. Indonesia sendiri kasus perundungan pada tahun 2014 menurut survei global yang dilakukan oleh Latitude News mendapatkan peringkat kedua terbesar setelah Jepang (Zul, 2015). Sedangkan apabila di Indonesia kasus perundungan pada tahun 2015 hingga 2017 dari data Komisaris Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) total keseluruhan perundungan memiliki jumlah 393 kasus (KPAI, 2017). Dari tahun ke tahun kasus perundungan ini semakin meningkat pada tahun 2019 dimana kasus perundungan menambah dari dalam jangka 4 bulan terdapat 37 kasus perundungan.

Tindakan kasus perundungan semakin marak dari tahun ke tahun sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap tugas perkembangan khususnya identitas remaja. Dampak negatif pada remaja korban perundungan tidak hanya berakibat buruk bagi remaja itu sendiri akan tetapi berakibat pada lingkungan sekitar seperti penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah, Ferdryansyah, dan Gutrama (2018) dimana remaja sangat rentan sekali menjadi korban perundungan. Pertama, adanya pengaruh tugas untuk menerima keadaan fisik dan menggunakan secara baik, apabila perundungan mengenai fisik membuat individu tidak dapat menerima dirinya dengan baik maka tidak akan sesuai dengan kondisi psikologisnya. Kedua, pengaruh dalam pencapaian tugas emosional remaja yang menjadi korban perundungan akan berdampak dalam sikap interpersonal serta adanya sulit dalam mengendalikan emosi negatif ketika mengalami perundungan.

Perundungan menurut Nugroho dan Hartati (2014) dapat terjadi pada siapapun, baik pada remaja individu tidak berkebutuhan khusus maupun individu berkebutuhan khusus atau lebih dikenal dengan istilah “penyandang disabilitas”. Penyandang disabilitas didefinisikan sebagai keterbatasan fungsi atau gangguan yang dialami individu dalam melakukan kegiatan sehari-hari (Sayyidah, 2015). Terdapat berbagai macam penyandang disabilitas salah satunya Tunadaksa, berasal dari kata tuna yang berarti “rugi atau kurang”, sedangkan daksa berarti “tubuh” sehingga tunadaksa diartikan individu yang memiliki kekurangan dalam gerak fisik yang disebabkan oleh kelainan struktur tulang bersifat bawaan sejak lahir, sakit akibat kecelakaan tanpa disengaja (Misbach, 2014). Penelitian mengenai perundungan pada tunadaksa yang dilakukan oleh Sakinah & Marlina (2018) terdapat beberapa siswa tunadaksa yang mengalami perundungan di kota Padang. Hasil penelitian menunjukan bahwa remaja tunadaksa yang mengalami perundungan secara verbal dan fisik memiliki berbagai macam tanggapan negatif yang berbeda-beda.

Akan tetapi data lain menunjukkan masih ada individu sebaliknya yang mampu memulihkan efek negatif perundungan. Menurut Egan dan Todorov (2009) individu yang mengalami perundungan dapat memberikan manfaat dari forgiveness yaitu dengan cara memulihkan luka emosional dari perundungan. Penelitian mengenai forgiveness yang memfokuskan pada remaja tunadaksa terdapat pada (Roziqi, 2018) yang berjudul “Perlawanan Siswa Disabilitas Korban Bullying: Sebuah Studi Fenomenologi” dimana korban mengalami perundungan pada siswa SMK. Partisipan melakukan perlawanan positif kepada pelaku seperti: aktif dengan komunitas, tidak membenci pelaku, tersenyum tulus, membalas perlakuan dan forgiveness. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini partisipan masih memiliki emosi negatif seperti: membalas perundungan namun ia mengakui sudah memaafkan pelaku. Ketika partisipan mendapatkan perundungan sekali ia memaafkan pelaku lalu membalas pelaku begitu pula seterusnya hingga dengan cara memaafkan yang lebih utuh dapat mengurangi rasa emosi negatif partisipan.

Berdasarkan beberapa uraian penelitian dan contoh kasus yang dijelaskan sebelumnya mengenai forgiveness pada tunadaksa bahwa masih banyak individu yang menerapkan perilaku positif ketika mengalami tindakan negatif salah satunya perundungan.


[bookmark: _heading=h.30j0zll]METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang melakukan analisis data dan interpretasi teks dari hasil wawancara dengan tujuan menemukan makna dari suatu fenomena (Sugiyono, 2018). Tujuan penulis menggunakan metode kualitatif yaitu untuk mendapatkan pemahaman forgiveness pada remaja tunadaksa yang mengalami perundungan. Desain tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  tipe penelitian studi kasus dimana peneliti dapat memperoleh pemahaman informasi secara mendalam, detail, dan komperhensif (Jailani, 2013). Studi kasus sendiri menurut Punch, 1998 adalah fenomena khusus yang hadir dalam suatu konteks yang dibatasi, meski batas-batas antara fenomena dan konteks tidak sepenuhnya jelas.

Partisipan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti yaitu remaja berusia 12-21 tahun, penyandang tunadaksa, pernah mengalami perundungan lebih dari tiga kali. Proses melakukan wawancara tidak hanya pada partisipan saja tetapi dengan significant other. Penelitian ini juga menggunakan cara theory driven untuk membahas hasil data penelitian dengan memperluas hasil termuan sebelumnya, membuat variabel independen baru, atau peneliti belum memiliki kemampuan mengembangkan kodenya sendiri (Boyatzis, 1998). Uji kredibilitas yang digunakan dalam penelitian ini juga menggunakan metode member check.

HASIL PENELITIAN
Dalam hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa subjek dalam penelitian ini ke-3nya mengalami perundungan, yaitu perundungan verbal, perundungan fisik dan perundungan psikologis. Masing-masing subjek mengalami perundungan tidak hanya dari satu orang saja, namun ada beberapa orang yang menjadi perilaku perundungan. Ke-tiga subjek ini mengfalami perundungan fisik yang berbeda, namun efek dari perundungan yang dialami oleh subjek penelitian ini sejalan dengan pernyataan oleh Riauskina (dalam 2005, Trevi, 2012) yaitu pengalaman traumatis khususnya korban perundungan akan merasakan berbagai macam emosi negatif, seperti: marah, tertekan, sedih, dan merasa tidak berdaya. Dampak lainnya juga dirasakan oleh subjek 2 (BS) adalah merasakan dampak signifikan terkait emosi, subjek 2 mengungkapkan bahwa setelah mengalami perundungan ia merasa bahwa emosinya tidak dapat terkontrol, pesimis dan cenderung untuk menyimpan masalahnya sendiri.. Selanjutnya dalam penelitian ini ditemukan bahwa korban dari perundungan menunjukkan sikap Forgiveness atau memaafkan pelaku. Dalam kasus yang ada subjek menunjukkan sikap memaafkan secara intrapersonal, seperti: perasaan memaafkan tanpa melibatkan pelaku, keyakinan dalam mempertahankan rasa benci, masih menyimpan emosi negatif kepada pelaku meskipun dapat memaafkan serta meyakini dirinya bahwa ketika dapat menahan dirinya dalam rasa sakit serta pikiran yang baik akan berdampak dalam perilaku positif. Namun dalam intrapersonal ini subjek satu dan tiga ketika sudah dapat memaafkan pelaku mereka tidak melibatkan rasa amarah pada diri mereka. Kemudian pada interpersonal yang dimiliki ketiga subjek dalam forgiveness adalah adanya keterlibatan antara subjek dengan pelaku seperti: menjalin komunikasi dan relasi kembali. Subjek juga sudah benar-benar melibatkan emosi negatif yang dimiliki ketika ia dapat memaafkan pelaku. 
Perilaku memaafkan sejalan dengan arti memaafkan menurut McCullough (2001) merupakan usaha individu untuk menghilangkan perasaan negatif seperti: rasa marah atau rasa ingin balas dendam dan meningkatkan perasaan positif serta dapat menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan individu yang telah menyakitinya. Subjek juga merasakan forgiveness yang dilakukan membantu mereka untuk meninggalkan beban yang menyakiti serta emosi-emosi negatif. 
Ketiga subjek memilih untuk mengurungkan niatan balas dendam dan melakukan aktivitas yang lebih positif baik secara akademi maupun non-akademik sehingga ketiga subjek mampu untuk menjadi pribadi yang lebih baik dibandingkan di masa lalu. Hal tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Flanagan, Hoek, dan Ranter (2012) mengungkapkan forgiveness merupakan bentuk strategi koping pada remaja yang memiliki pengalaman negatif pada teman sebayanya dengan adanya perilaku tidak membalas dendam kepada orang yang telah menyakitinya.

DISKUSI
Pengalaman perundungan memberikan perubahan bagi kehidupan remaja tunadaksa agar dapat memiliki perilaku forgiveness pada pelaku. Masing-masing individu yang memiliki cara positif dalam forgiveness ketika mengalami perundungan berawal ketiga subjek yang memiliki riwayat tunadaksa yang berbeda-beda. Keyakinan, perasaan, dan sikap dalam forgiveness terdapat dua dimensi sesuai yang dijelaskan Sari (2012) yaitu intrapersonal dan interpersonal. Partisipan dua menunjukkan dimensi intrapersonal seperti: perasaan memaafkan tanpa melibatkan pelaku, keyakinan dalam mempertahankan rasa benci, dan memaafkan pelaku bahwa ketika dapat menahan dirinya dalam perasaan sakit. Namun dalam intrapersonal subjek satu dan tiga sudah dapat memaafkan pelaku tidak melibatkan rasa amarah pada diri mereka. Kemudian pada interpersonal yang dimiliki ketiga partisipan dalam forgiveness adanya keterlibatan antara subjek dengan pelaku, sperti: menjalin komunikasi dan relasi kembali. Perasaan yang dialami tentunya didorong faktor internal yang mempengaruhi irinya dalam menjalani relasi baik antar indivu.

Bentuk forgiveness pada penelitian ini juga dipaparkan teori milik Sari (2012) terdapat empat dimensi bentuk forgiveness yaitu Hollow forgiveness, Silent forgiveness, Total forgiveness, dan No forgiveness. Bentuk hollow forgiveness muncul pada partisipan dua (BS) ketika ia tersakiti kemudian dapat mengungkapkan bahwa ia telah memaafkan pelaku. Sedangkan, pada bentuk silent forgiveness ditunjukkan pada partisipan satu (KRP) yang menunjukkan silent forgiveness pada keluarga jauh yang melakukan perundungan secara psikologis. Hasil dari salah satu bentuk forgiveness memunculkan pada ketiga partisipan dalam bentuk total forgiveness setelah mengalami perundungan, dimana adanya afek dalam intrapersonal dan interpersonal yang saling berkaitan satu sama lain. Ketika individu dapat memaafkan pelaku maka tentu dapat menghilangkan rasa emosi negatif yang ada dalam dirinya serta dapat menjalin komunikasi dengan pelaku. Hal ini sejalan dengan ketiga subjek dalam penelitian dimana setelah perundungan partisipan dapat memaafkan pelaku.

Selanjutnya pada faktor-faktor forgiveness sejalan dengan faktor sosial kognitif penelitian dari McCullough, Worthington dan Rachal (1997) dimana ketika individu merasakan perasaan negatif sebaliknya berusaha untuk tidak terlalu mengingat kejadian perundungan yang terjadi. Selain itu, adanya faktor empat pada pelaku perundungan seperti: sikap positif dan persepsi subjek terhadap pelaku. Faktor kedua, dipengaruhi oleh keparahan dari peristiwa perundungan kemudian berusaha untuk lebih mudah memaafkan pelaku hali ini sejalan sesuai faktor karakteristik yang diungkapkan oleh McCullough (2001). Faktor ketiga, terjadi pada partisipan kedua yang menghilangkan perasaan negatif pada pelaku serta berusaha memiliki hubungan lebih dekat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipan menunjukkan sikap forgivness seperti yang diungkapkan oleh (Flanagan, Hoek, dan Ranter (2012) mengungkapkan forgiveness adalah bentuk strategi individu yang memiliki pengalaman negatif pada teman sebayanya dengan adanya perilaku tidak membalas dendam kepada orang yang telah menyakitinya. Ketiga partisipan memilih untuk mengurungkan niatan balas dendam dan melakukan aktivitas yang lebih positif baik secara akademik maupun non-akademik.

SIMPULAN
Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa menunjukkan forgiveness secara intrapersonal dan interpsonal dalam menghadapi keyakinan, perasaan, dan sikap dalam pengalaman tindakan perundungan. Ketiga partisipan dalam penelitian ini memiliki pengalaman perundungan yang berbeda-beda, partisipan satu dan tiga tidak memunculkan perasaan interpsonal ketika memaafkan pelaku. Berkaitan dalam hal tersebut partisipan dua memiliki tiga dimensi dalam menghadapi situasi perundungan dalam memaafkan. Sedangkan secara interpersonal, ketiga partisipan menunjukkan keyakinan, perasaan, dan sikap dari dimensi interpersonal dalam forgiveness. Faktor forgiveness juga dimiliki oleh ketiga partisipan dimana hubungan dengan keluarga atau lingkungan mempengaruhi dalam forgiveness. Selain itu, bentuk forgiveness pada ketiga partisipan menunjukkan bahwa munculnya bentuk hollow forgiveness, silent forgiveness, dan total forgiveness.

Saran untuk peneliti selanjutnya (1) dapat lebih menyempurnakan indikator sesuai dengan teori McCullough, (2) memfokuskan teori dari tokoh lain untuk memperkaya informasi forgivness dan melihat dari sudut pandan berbeda, dan (3) memperkaya subjek untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan untuk melanjutkan proses penggambilan data.
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